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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

penulis yang diberi judul “Radiofarmasi dan Kemoterapi”. Penulis 

menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan karya ini. 

Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih pada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga 

buku ini bisa hadir di hadapan pembaca. 

Buku Radiofarmasi dan Kemoterapi yang berada ditangan 

pembaca ini disusun dalam 13 Bab yaitu:  

Bab 1  Radiofarmasi dan Kemoterapi 

Bab 2  Aplikasi Radiofarmasi 

Bab 3  Radiasi dan Efek Radiasi 

Bab 4  Radionuklida 

Bab 5  Deteksi Positron Emission Tomography (PET)/Deteksi SPECT 

(Single Photon Emission Computed Tomography) 

Bab 6  Radiofarmasi Rumah Sakit dan Keselamatan Kerja 

Bab 7  Kanker Paru 

Bab 8  Karsinoma Nasofaring 

Bab 9  Kanker Otak 

Bab 10  Kanker Kelenjar Getah Bening (Limfoma) – Pemahaman, 

Penanganan, dan Skema Terbentuknya 

Bab 11  Kanker Serviks 

Bab 12  Kanker Tiroid 

Bab 13  Kanker Kemoprevensi 

Akhir kata penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. 

Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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 RADIOFARMASI  

DAN KEMOTERAPI 

BAB 

1 RADIOFARMASI DAN KEMOTERAPI Oleh: apt. Rahmah Mustarin, S.Farm., M.PH. 

apt. Rahmah Mustarin, S.Farm., M.PH. 

 

 

A. Pendahuluan 

Pengantar Radiofarmasi dan Kemoterapi dalam Konteks 

Terapi Kanker. Dalam upaya mengatasi penyakit kanker yang 

kompleks, dua pilar utama dalam modalitas pengobatan adalah 

radiofarmasi dan kemoterapi. Meskipun keduanya memiliki 

tujuan akhir yang sama – menghancurkan sel kanker – 

pendekatan, mekanisme kerja, dan profil efek sampingnya 

sangat berbeda. Memahami dasar-dasar kedua metode ini 

sangat penting untuk mengapresiasi bagaimana mereka saling 

melengkapi atau bahkan bersaing dalam strategi penanganan 

kanker modern. 

Pengantar Radiofarmasi menerangkan mengenai 

radiofarmasi yang merupakan cabang ilmu multidisiplin yang 

berfokus pada pengembangan, produksi, dan penggunaan 

senyawa radioaktif, yang dikenal sebagai radiofarmaka, untuk 

tujuan diagnostik dan terapeutik dalam kedokteran. Dalam 

konteks terapi kanker, radiofarmaka terapeutik memanfaatkan 

sifat emisi radiasi dari isotop radioaktif yang dikandungnya 

untuk menghancurkan sel-sel kanker secara terarah. 

Radiofarmaka terapeutik dirancang untuk secara selektif 

berakumulasi di sel-sel kanker atau di lingkungan mikro tumor. 

Setelah berakumulasi, isotop radioaktif akan meluruh dan 

memancarkan radiasi (misalnya, partikel beta, partikel alfa, atau 

elektron Auger) yang menyebabkan kerusakan DNA dan 
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APLIKASI 

RADIOFARMASI  

BAB 

2 APLIKASI RADIOFARMASI Oleh: apt. Nur Ida, S.Si., M.Si. 

apt. Nur Ida, S.Si., M.Si. 

 

 

A. Pendahuluan 

Radiofarmasi adalah bidang ilmu interdisipliner yang 

memadukan farmasi, kimia, fisika nuklir, biologi molekuler, dan 

kedokteran klinis untuk mengembangkan agen diagnostik 

maupun terapeutik yang menggunakan radionuklida. 

Pemanfaatan isotop radioaktif di dunia medis telah mengalami 

kemajuan pesat selama lebih dari tujuh dekade terakhir. Saat ini, 

radiofarmasi menjadi komponen penting dalam 

penatalaksanaan berbagai penyakit, mulai dari kanker, 

gangguan jantung, kelainan neurologis, hingga terapi 

personalisasi yang menargetkan molekul tertentu. (Jankovic et 

al., 2022; Pillai et al., 2020). 

Salah satu keunggulan utama radiofarmasi adalah 

kemampuannya dalam mendeteksi tidak hanya kelainan 

anatomi, tetapi juga gangguan pada tingkat molekuler dan 

biokimia secara sangat dini, bahkan sebelum tanda-tanda klinis 

muncul (Cherry et al., 2012). Di samping itu, kemajuan teknologi 

theranostic memungkinkan radiofarmaka dimanfaatkan secara 

bersamaan untuk keperluan diagnosis dan pengobatan, 

sehingga mendukung terciptanya era terapi yang sepenuhnya 

bersifat individual. 
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A. Peran Radiasi dalam Pengobatan Kanker 

Radiasi pengion memegang peran krusial dalam 

pengobatan kanker sebagai modalitas terapi yang efektif baik 

sebagai pengobatan kuratif, adjuvan, maupun paliatif. 

Berdasarkan mekanisme aksinya, radiasi menginduksi 

kerusakan DNA sel tumor melalui efek langsung (ionisasi 

molekul DNA) dan efek tidak langsung (pembentukan radikal 

bebas yang merusak komponen seluler). Kerusakan ini terutama 

memengaruhi sel-sel yang memiliki karakteristik proliferasi 

cepat dan kemampuan perbaikan DNA yang terganggu, yang 

merupakan ciri khas sel kanker (Romli, 2016). Terapi radiasi 

pada pengobatan kanker menggunakan sinar berenergi tinggi, 

seperti sinar-X, gamma, atau proton untuk menghancurkan sel 

kanker atau menghambat pertumbuhannya. Jenis terapi radiasi, 

meliputi (Utami, 2023): 

1. Radiasi eksternal: sumber radiasi berasal dari luar tubuh, 

seperti Linear accelerator (LINAC). 

2. Radiasi internal (brakiterapi): sumber terapi ditempatkan di 

dalam atau dekat tumor. 

3. Radiofarmasi sistemik: senyawa radioaktif yang 

disuntikkan atau ditelan, misalnya: Iodium-131 untuk kanker 

tiroid.  
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A. Pendahuluan 

Radionuklida adalah atom tidak stabil yang meluruh dan 

memancarkan energi dalam bentuk radiasi. Peristiwa peluruhan 

ini dapat terjadi secara alami maupun hasil rekayasa manusia 

melalui reaktor nuklir atau akselerator partikel. Sifat khas 

radionuklida menjadikannya sangat bernilai dalam dunia medis, 

terutama untuk terapi radiasi dan pencitraan diagnostik seperti 

PET dan SPECT. Di samping itu, penggunaan radionuklida 

untuk tujuan industri dan penelitian juga berkembang luas, 

termasuk dalam penanggalan karbon dan pelacakan aliran air 

tanah (Firmansyah et al., 2025). 

Dalam bidang kedokteran nuklir, radionuklida seperti 

Iodium-131, Technetium-99m, dan Lutetium-177 digunakan 

untuk diagnosis maupun terapi penyakit seperti hipertiroidisme 

dan kanker. Lutetium-177, misalnya, memiliki karakteristik 

fisika ideal untuk terapi kanker karena mampu memberikan 

energi beta ke jaringan target dengan penetrasi rendah, 

meminimalkan kerusakan jaringan sehat. Keberhasilan ini telah 

mendorong pertumbuhan pesat teknologi radioterapi berbasis 

molekul (Aisyah et al., 2018).  

Namun, bersamaan dengan manfaat tersebut, muncul 

pula tantangan serius terhadap lingkungan. Limbah radioaktif 

dari rumah sakit dan industri nuklir mengandung radionuklida 

buatan yang dapat terakumulasi di tanah, air, dan makhluk 
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A. Pendahuluan 

Kedokteran nuklir berhubungan dengan aplikasi 

radioaktif dalam hal diagnostik dan terapi (Mehndiratta et al., 

2014). Pencitraan kedokteran nuklir merupakan bagian dari 

pemeriksaan radiologi yang menunjukkan informasi mengenai 

fungsi dari organ. Pencitraan kedokteran nuklir melibatkan 

administrasi radiofarmaka yang mengandung zat yang diberi 

label jejak radioaktif dan memiliki afinitas terhadap jaringan 

tubuh pada pasien. Oleh karena itu, zat tersebut dapat diserap 

dan menghasilkan emisi berupa gambar yang menunjukkan 

fenomena fisiologis (Badnjević and Pokvić, 2019; Cheng, 2019). 

Pemeriksaan tersebut berfungsi membantu klinisi dalam 

menentukan diagnosis dan tindak lanjut terapi (Kharfi, 2013). 

Pencitraan kedokteran nuklir diaplikasikan pada penyakit 

seperti kanker, penyakit kardiovaskular, kelainan neurologis, 

ataupun pada pengembangan obat (National Research Council, 

2007). Modalitas pencitraan kedokteran nuklir yang paling 

umum adalah Positron Emission Tomography (PET) dan Deteksi 

Single Photon Emission Computed Tomography (SPECT) (Ge et al., 

2020). Chapter ini bertujuan untuk memaparkan mengenai PET 

dan SPECT secara rinci.  
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A. Pendahuluan 

Radiofarmasi merupakan cabang farmasi dalam 

kedokteran nuklir yang memanfaatkan senyawa radioaktif atau 

radioisotop untuk melakukan diagnostik dan terapeutik demi 

tercapainya kesembuhan pasien (Agnesia et al. 2025). Senyawa 

yang digunakan dalam radiosisotop lebih dikenal sebagai 

radiofarmaka, yang pada aplikasinya memungkinkan 

visualisasi dan pengobatan penyakit secara molekuler seperti 

kanker, neurologis, dan gangguan kardiovaskular. Penggunaan 

radiofarmaka di rumah sakit akan memerlukan perhatian 

khusus baik dari segi keamanan, kesehatan, maupun 

keselamatan kerja tenaga medis. Penggunaan radiofarmaka 

akan menghasilkan paparan radiasi yang dapat menimbulkan 

risiko kesehatan bagi tenaga medis, pasien dan juga masyarakat 

yang terdapat disekitar rumah sakit. Oleh karena itu, 

penggunaan radiofarmaka harus diikuti dengan penerapan 

protokol keamanan dan keselamatan kerja yang ketat, pelatihan 

tenaga medis mengenai standar operasional radiofarmaka yang 

konsisten dan berkelanjutan, serta pihak rumah sakit selalu 

melakukan pemantauan dosis radiasi (Agnesia et al. 2025). 

Pada pelaksanaannya radiofarmaka akan melibatkan 

perkumpulan atau komunitas radiofarmasi baik secara 

internasional seperti badan tenaga atom internasional (IAEA 

2020) dan komisi internasional perlindungan radiologi (ICRP 
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A. Pendahuluan 

Berdasarkan GLOBOCAN 2022 diperoleh dari 

International Agency for Research on Cancer, didapatkan kanker 

paru menempati urutan pertama paling sering didiagnosis 

didunia, dengan kasus baru estimasi 2,5 juta (12.4%), diikuti 

kanker payudara 2.3 juta (11,5%) dan kanker kolorektal 1,9 juta 

(9,6%) (Bray et al., 2024). Di Indonesia, berdasarkan Globocan 

2020, jumlah kasus baru kanker paru menempati urutan ke-3 

(8,8%), setelah kanker payudara (16,6%), dan kanker serviks 

(9,2%) (Sung et al., 2020). Di Indonesia menurut laporan profil 

kanker WHO dan data Kemenkes persentase kasus baru di 

Indonesia mencapai 34,2% dengan tingkat kematian sebesar 

30%.1,2 Pengobatan anti kanker terus berkembang sesuai 

dengan Guideline di didasari Evidence Based Medicine yang telah 

direkomendasikan. Dari semua jenis kanker paru, kanker paru 

karsinoma bukan sel kecil (NSCLC) kanker terbanyak 

menyumbang 80% dari semua kanker paru. 

 

B. Definisi 

Menurut WHO Kanker Paru adalah jenis kanker yang 

bermula ketika sel-sel abnormal tumbuh secara tidak terkendali 

di paru-paru. Menurut Perhimpunan Dokter Paru Indonesia 

(PDPI) kanker paru adalah kanker paru mencakup semua 
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A. Pendahuluan 

KNF adalah karsinoma sel skuamosa (squamous cell 

carcinoma (SCC)) yang berasal dari sel epitel nasofaring. 

Neoplasma ini dapat muncul dari tempat manapun di 

nasofaring dan terutama pada fosa Rossenmüller, resesus yang 

terletak medial dari krura medial tuba Eustachius (Wei WI, 2006). 

 

B. Epidemiologi 

Di sebagian besar bagian dunia, KNF merupakan 

keganasan yang jarang ditemui, dengan insiden kurang dari 1 

per 100.000. Akan tetapi, di beberapa bagian di Cina Selatan, 

KNF merupakan keganasan yang memiliki insiden paling tinggi 

dan penyebab kematian yang utama. Provinsi Guangdong di 

Cina Selatan memiliki insiden tertinggi, yaitu sekitar 20-40 kasus 

per 100.000 penduduk (20-30 per 100.000 pria dan 15-20 per 

100.000 wanita) (Adham M et al., 2012; Wei WI, 2006).  

Di Indonesia, KNF menempati peringkat keempat kanker 

terbanyak, setelah kanker serviks, kanker payudara, dan kanker 

kulit. Di bidang kepala dan leher, KNF juga merupakan tumor 

yang paling umum. Insiden KNF di Indonesia adalah sebesar 

6,2/100.000 atau sekitar 12.000 kasus baru per tahun (Adham M 

et al., 2012). 
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A. Pendahuluan 

Kanker otak merupakan kanker dengan tingkat 

morbiditas dan mortalitas yang cukup tinggi. Secara global, 

insiden kanker otak dan Sistem Saraf Pusat (SSP) berkisar antara 

3–7 kasus per 100.000 penduduk per tahun. Kanker otak dapat 

menyerang berbagai usia mulai dari anak-anak, dewasa hingga 

lansia. Secara umum laki-laki cenderung lebih berisiko terkena 

kanker otak kecuali untuk jenis tertentu seperti meningioma. Di 

Amerika Serikat setiap tahunnya insiden tumor otak tercatat 

lebih dari 80.000 kasus, dimana 30%nya adalah kasus tumor 

ganas atau kanker. Di negara berkembang keterbatasan akses 

diagnostik menyebabkan banyak kasus tidak terdeteksi, 

sehingga prevalensinya lebih rendah dibanding jumlah kasus 

yang sebenarnya (Ostrom et al., 2022). 

Kanker otak terdiri dari kanker otak primer dan kanker 

otak sekunder. Kanker otak primer adalah tumor yang berasal 

langsung dari jaringan otak atau struktur sekitarnya (meninges, 

kelenjar hipofisis, saraf kranial). Jenis kanker otak primer 

meliputi glioma, glioblastoma multiforme, astrositoma, 

oligodendroglioma, ependymoma, meningioma, 

medulloblastoma, schwannoma dan tumor hipofisis (Louis et al., 

2021). Kanker otak sekunder merupakan penyebaran 

(metastasis) kanker dari organ lain melalui aliran darah seperti 

kanker paru, kanker payudara dan kanker kulit melanoma. 
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A. Pendahuluan 

Kanker kelenjar getah bening atau limfoma adalah jenis 

kanker yang berasal dari sel-sel limfosit, yaitu kelenjar getah 

bening, limpa, dan jaringan limfoid lain bagian dari sistem 

limfatik yang berfungsi dalam pertahanan tubuh. Limfoma 

ditandai dengan pertumbuhan sel abnormal di kelenjar getah 

bening, limpa, sumsum tulang, atau organ lain. Limfoma 

diklasifikasikan menjadi dua jenis utama: Limfoma Hodgkin 

dan Limfoma Non-Hodgkin (NHL). Kanker ini memengaruhi 

kemampuan sistem imun dalam melawan infeksi Ilmu 

merupakan suatu pengetahuan yang sistematis dan terorganisir.  

 

B. Anatomi dan Fungsi Kelenjar Getah Bening  

Kelenjar getah bening merupakan bagian dari sistem 

limfatik yang berperan sebagai penyaring dan penghasil sel 

imun (limfosit). Kelenjar ini tersebar di seluruh tubuh, terutama 

di leher, ketiak, dan pangkal paha. Fungsi utamanya adalah 

melawan infeksi dan membersihkan limfa dari zat asing. 

 

C. Jenis-Jenis Kanker Kelenjar Getah Bening 

1. Limfoma Hodgkin (Hl) 

a. Ditandai dengan adanya sel Reed-Sternberg. 

b. Umumnya menyerang kelompok usia muda dan usia tua. 

c. Prognosis baik dengan pengobatan tepat. 
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A. Anatomi dan Definisi 

Serviks atau leher rahim adalah organ fibromuskuler yang 

menghubungkan rongga rahim dengan vagina. Meskipun 

digambarkan berbentuk silinder, dinding anterior dan posterior 

lebih mudah terlihat. Serviks memiliki panjang sekitar 4 cm dan 

diameter 3 cm, dan terletak antara kandung kemih di bagian 

anterior serta usus di bagian posterior. Di sebelah lateral, ureter 

berada dalam jarak yang dekat, demikian pula arteri uterus di 

sebelah superior dan lateral. Saluran endoserviks atau kanalis 

servikalis dilapisi oleh epitel kolumnar, dan ektoserviks dilapisi 

oleh epitel skuamosa. Epitel skuamosa yang bertemu dengan 

epitel kolumnar disebut dengan squamocolumnar junction (SCJ) 

atau persimpangan squamocolumnar. Hampir semua kasus 

kanker serviks berasal dari mukosa ekto- atau endoserviks di 

zona transformasi, yaitu area serviks di antara SCJ yang lama 

dan baru. (Prendiville and Sankaranarayanan, 2017; FIGO, 2021) 

Secara global, kanker serviks merupakan penyebab 

keempat morbiditas dan mortalitas kanker pada perempuan, 

dengan sekitar 660,000 kasus baru pada tahun 2022. Di Amerika 

Serikat, sekitar 4000 wanita meninggal setiap tahunnya akibat 

kanker serviks. Orang kulit hitam, hispanik, dan wanita di 

daerah dengan sumber daya rendah memiliki lebih banyak 

kesenjangan dan tingkat kematian yang jauh lebih tinggi (Kuhn 

and Denny, 2017; Rauh-Hain et al., 2018). Pada tahun 2022, 

sekitar 94% dari 350,000 kematian yang disebabkan oleh kanker 
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A. Pendahuluan 

Kanker tiroid merupakan neoplasma ganas yang timbul 

dari sel folikular maupun sel parafolikular kelenjar tiroid. 

Sebagai kanker endokrin yang paling sering dijumpai, 

insidensinya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

beberapa dekade terakhir, terutama di negara-negara maju 

dengan ketersediaan teknologi pencitraan diagnostik yang lebih 

baik seperti ultrasonografi dan biopsi aspirasi jarum halus. Data 

global menunjukkan bahwa kanker tiroid menempati peringkat 

kesembilan kanker yang paling banyak terdiagnosis, dengan 

kecenderungan lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-

laki. Di Indonesia, prevalensinya diperkirakan terus meningkat, 

meskipun data registrasi kanker nasional masih terbatas 

sehingga angka pasti kemungkinan belum mencerminkan beban 

penyakit yang sebenarnya (Smith et al., 2021; Kemenkes RI, 

2020). 

Berbagai faktor risiko diketahui berperan dalam 

perkembangan kanker tiroid. Paparan radiasi ionisasi pada masa 

kanak-kanak merupakan salah satu faktor yang paling konsisten 

dikaitkan dengan peningkatan risiko, di samping predisposisi 

genetik seperti sindrom familial multiple endocrine neoplasia 

tipe 2 yang terkait dengan kanker tiroid meduler. Faktor 

hormonal juga memiliki pengaruh penting, tercermin dari 

insidensi yang lebih tinggi pada perempuan, khususnya usia 

produktif. Selain itu, ketidakseimbangan kadar iodium dalam 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan dan pertumbuhan sel kanker saat ini 

menunjukkan angka kejadian yang terus meningkat di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Jumlah penderita kanker di 

Indonesia menurut data Global Cancer Observatory 2022 mencapai 

408.661 kasus kanker, dengan angka. kematian akibat kanker 

sebesar 242.099 atau lebih 50 persen dari total kasus secara 

keseluruhan. Hal ini menggambarkan terdapat kesenjangan 

dalam kualitas layanan kesehatan bagi pasien kanker dalam 

pengobatan kanker. Selain itu, penggunaan konseptual obat 

sitotoksik yang digunakan dengan dosis sangat tinggi, 

menimbulkan keracunan dalam spektrum luas jaringan normal, 

seperti pada saluran pencernaan, sumsum tulang, jantung, paru-

paru, ginjal dan otak. Keadaan ini coba untuk di atasi melalui 

penggunaan agen kemoprevensi. Kemoprevensi merupakan 

pendekatan intervensi farmakologis untuk menghentikan atau 

membalikkan proses karsinogenesis ke kondisi normal, 

sehingga dapat mengatasi masalah. Walaupun proses 

karsinogenik dapat didorong oleh mutasi, menimbulkan banyak 

variabel epigenetik, terutama yang berkaitan dengan aksi 

molekular pengatur autokrin, parakrin, dan endokrin, yang juga 

menjadi penentu periode laten sebelum invasi dan metastasis 

terjadi. Modulasi farmakologis dari jalur pengaturan ini, 

melibatkan penggunaan obat-obatan dan mikronutrien yang 

efektif untuk menghambat kerusakan mutagenik pada DNA.   
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Dr. dr. Elvita Rahmi Daulay, M.Ked(Rad)., 

Sp.Rad., Subspes.RI(K). adalah seorang dokter 

spesialis radiologi yang memiliki keahlian dan 

pengalaman yang mendalam di bidangnya. 

Beliau lahir di Medan pada tanggal 10 September 

1971, dan saat ini menetap di Medan, Sumatera 

Utara. Dr. Elvita meraih gelar pendidikan dokter 

dari Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara (FK USU) 

pada tahun 1997, setelah sebelumnya menyelesaikan Pendidikan 

Dokter di FK USU pada tahun 1995. Beliau melanjutkan studi 

spesialisasi Radiologi di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 

(FK UI), dan lulus pada tahun 2010 sebagai dokter spesialis 

radiologi. Pada tahun yang sama, beliau juga memperoleh gelar 

Magister Radiologi dari FK USU, yang semakin memperdalam 

pengetahuannya dalam bidang radiologi. Di tahun 2012, beliau 

berhasil meraih gelar Konsultan Radiologi Intervensi melalui 

program Kolegium Radiologi. Pada tahun 2023, Dr. Elvita meraih 

gelar Doktor Ilmu Kedokteran dari FK USU. Dr. Elvita aktif sebagai 

dosen di Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara sejak 

tahun 2012 dan juga memberikan pelayanan di beberapa rumah 

sakit. Dr. Elvita aktif mengikuti berbagai pelatihan terkait radiologi, 

dan profesi sebagai dosen. Dr. Elvita juga aktif dalam berbagai 

organisasi profesi seperti IDI Wilayah Sumut, Perkumpulan 

Onkologi Indonesia Cabang Sumatera Utara, Pengurus Cabang 

Perhimpunan Kedokteran Wisata Kesehatan Indonesia Sumatera 

Utara (PERKEDWI SUMUT), Ikatan Dokter Indonesia Cabang 

Medan, PDSRKI, dan PSRII. 

 

Atep Dian Supardan, S.Si., M.Si. merupakan 

anak ke lima dari tujuh bersaudara yang 

dilahirkan pada tanggal 3 Januari 1981, di 

Pangalengan Kabupaten Bandung Jawa Barat. 

Penulis menyelesaikan pendidikan sarjana (2004) 

dan master (2013) Kimianya di jurusan Kimia 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Institut 

Pertanian Bogor. Penulis bekerja sebagai dosen di program studi 
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Analisis Kimia Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor dan saat ini 

mengampu beberapa mata kuliah antara lain Spektroskopi, 

Kromatografi, elektroanalitik, identifikasi spektrum senyawa 

organik, pengoperasian dan pemeliharaan alat, kimia koloid dan 

permukaan, dan etika profesi analisis kimia. Penulis juga terlibat 

aktif sebagai konselor bagi mahasiswa di Sekolah Vokasi IPB dan 

tergabung dalam Asosiasi Profesional konselor indonesia, yang 

secara aktif menggunakan grafologi dan hipnoterapi untuk 

membantu mahasiswa yang memerlukan bantuan. Penulis dapat 

dihubungi di atep.dian@apps.ipb.ac.id atau adsnadsn@gmail.com.  

 

Prof. Dr. dr. Noni Novisari Soeroso, 

M.Ked(Paru)., Sp.P(K)., FISR., FAPSR. dosen 

tetap Departemen Pulmonologi dan Kedokteran 

Respirasi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sumatera Utara. Lahir di Medan, 20 November 

1978 anak ketiga dari pasangan Prof. dr. Luhur 

Soeroso, Sp.P(K) dan Almh. dr. Nazmah Darus, 

Sp.KK. Beliau aktif berpartisipasi dalam berbagai seminar, 

pelatihan, serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

pembicara dan moderator di tingkat nasional maupun 

internasional. Selain itu, beliau terlibat dalam sejumlah penelitian 

kolaboratif, baik di tingkat nasional maupun internasional, 

termasuk kerja sama riset dengan SingHealth-Duke NUS. Prestasi 

beliau diakui secara nasional dan internasional, dengan beberapa 

buku yang telah diterbitkan secara nasional serta book chapter 

terindeks Scopus. Email: noni@usu.ac.id. 

 

dr. Deviana, Sp.THT-KL lahir di Malang, pada 

10 Desember 1984. Ia tercatat sebagai lulusan 

Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 

Malang untuk dokter umum dan dokter spesialis 

THT-KL. Selain sebagai staf pengajar di Fakultas 

Kedokteran & Ilmu Kesehatan UKRIDA Jakarta, 

dr. Devi juga saat ini aktif berpraktek sebagai 
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dokter Spesialis THT-KL di RS Ukrida dan RS Pelni Jakarta. Email: 

deviana.deviana@ukrida.ac.id  

 

dr. Fathiya Juwita Hanum, Sp.Onk.Rad lahir di 

Padang, pada tanggal 4 Juni 1986. Dokter lulusan 

Universitas Andalas ini menyelesaikan studi 

Spesialis Onkologi Radiasi dari Universitas 

Indonesia pada tahun 2017. Selain sebagai staf 

pengajar di Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas, ia juga berpraktek di RS Universitas 

Andalas dan RS Dr. M. Djamil. Penulis aktif memberikan edukasi 

kanker secara langsung maupun melalui media cetak dan media 

sosial. Korespondensi dapat melalui Email: 

fathiyajuwitahanum@med.unand.ac.id 

 

apt. Andi Trihadi Kusuma Kisra, S.Farm., M.Si, 

lahir di Kolaka pada 05 Juli 1984 dan sekarang 

menetap di Makassar. Menyelesaikan 

pendidikan dasar di SDN.03 pada tahun 1990, 

dan melanjutkan pendidikan di SMPN 02 dan 

SMA Neg.1 Kolaka, 1999 dan 2002 di kab.Kolaka. 

Alumni S1 & Profesi Apoteker Fakultas Farmasi UMI tahun 2003 

dan 2024 serta Alumni Magister di Sekolah Farmasi ITB, Bandung 

2017. Sekarang, menjadi Dosen di Fakultas Farmasi Universitas 

Muslim Indonesia sejak 2010 sampai sekarang. Pengalaman 

organisasi di kampus sebagai Pendamping PPH & Auditor Halal, 

Kabid.1 UPT.Halal Centre UMI bidang SDM, Riset dan Pengabdian, 

Foinder Karakter Baku Centre, Founder A_th3-Kfoundation dan 

Pengurus PD IAI Sulawesi tersilet.  

Email : anditrihadikusuma.kisra@umi.ac.id 
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dr. Febriani, Sp.OG, Subsp K.Fm lahir pada 12 

Februari 1983. Beliau lulus studi profesi dokter di 

Fakultas Kedokteran Setelah berdinas sebagai 

dokter umum selama 2 tahun, beliau melanjutkan 

pendidikannya di Universitas Andalas dalam 

Program Studi Obstetri dan Ginekologi tahun 

2010 - 2015. Tidak hanya berhenti sebagai lulusan dokter OBGYN, 

beliau tidak pernah berhenti untuk belajar. Pada tahun 2020 - 2022 

beliau lulus menjadi dokter OBGYN Subspesialis konsultan di 

bidang Fetomaternal (K. Fm). Saat ini beliau aktif sebagai civitas 

akademika di Prodi Obstetri dan Ginekologi Universitas Riau serta 

aktif dalam praktik kandungan di Klinik Fathia.  

Email: febriani@gmail.com 

 

Dr. Meta Zulyati Oktora, SpPA., M.Biomed lahir 

di Padang, pada 2 Oktober 1984. Ia tercatat 

sebagai lulusan Universitas Andalas. Perempuan 

yang kerap disapa Meta ini adalah anak dari 

pasangan Zulkifli (ayah) dan Waryati (ibu). Pada 

saat ini Meta merupakan salah satu dosen 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah. 

Email: metazulyantioktora@fk.unbrah.ac.id  

 

Assoc. Prof. Harliansyah, Ph.D lahir di Medan, 

pada 19 Juni 1964 dan tercatat sebagai lulusan 

Doctoral of Philosophy (Biochemistry) pada 

Department of Biochemistry pada Faculty of 

Medicine, National University of Malaysia 2008. 

Saat ini aktif sebagai dosen tetap pada Sekolah 

Pascasarjana Universitas YARSI dan peneliti 

bidang Biomedik, dengan fokus riset pada Stres oksidatif, 

Sitotoksisitas pada sel kanker dan Anti Aging. Saat ini juga 

menjabat sebagai Kepala Pusat Penelitian Telomer Longevity and 

Oxidative Stress (PUSLIT TELOS) Universitas YARSI. Buku ini 

merupakan buah tangan ke sebelas dari buku-buku sebelumnya 

yang membahas topik Esensial Biokimia disertai Biologi Molekular 
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dan Genetik (Alih Bahasa, 2012), Lippincott’s Illustrated Reviews 

Biokimia (Alih Bahasa, 2014), Keseimbangan Cairan dan Elektrolit 

(2014), Penulis Bersama Buku Ajar Biomedik (2022), Metode dan 

Protokol Biomolekular (2023), Penuaan dan Aspek Molekular 

(2024), Nekrosis dan Apoptosis (2025) serta Integrasi Sains dan 

Islam (2025). 

Email: harliansyah.hanif@yarsi.ac.id 

drharlians@gmail.com 

 


